Bulan :

112 13[4 |56 |7 |8 ]9 [l0)[11 J12 |

[2[0]2]3]

SUBBAGIAN HUMAS

Tanggal :
N
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 |11 (12 13 (14 |15 |16 Media Online
17 [18 |19 Po |21 [22 [23 |24 [25 [26 (27 |28 |29 |30 |31 Media Cetak | Pos Kota

JAKARTA (Poskota) -
Pelajar di Ibu Kota sudah
lama menikmali ‘manis-
nya' Kartu Jakarta Pin-
tar (KJP) yang diberikan
Pemprov DK Jakarta.

Dengan KJP ini para pe-
lajar mulai tingkat SD
hingga SMA bisa mem-
belanjakan uangnya untuk
kebutuhan sekolah.
Namun dibalik itu

semua Dinas Pendidikan
(Disdik) DKI Jakarta men-
emukan sekitar 75 ribu
siswa usia 6 sampai den-
gan 21 tahun tidak layak
menerima Kartu Jakarta

Pintar (KJP) Plus Tahap
| Tahun 2023. Temuan
itu didapat berdasarkan
Data Terpadu Kesejahter-
aan Sosial (DTKS) per
Februari ditambah per
November 2022.
"Setelah dilakukan
uji kelayakan dan veri-
fikasi, hasilnya adalah
75.497 siswa tidak layak,
karena alamatnya ada
yang blank (kosong) se-
banyak 36 siswa, alamat
tidak ditemukan seban-
yak 22.024 siswa," kata
Pelaksana Tugas (PIt)
Kepala Dinas Pendidikan
DKI Jakarta Purwosusilo
kepada wartawan, Rabu
(11/10/2023).

75.497 Siswa Tak Layak Terima KJP

Disebutkan, total data
penerima KJP Plus Tahap
| Tahun 2023 sebanyak
662.194 anak usia 6 sam-
pai dengan 21 tahun. Lalu,
ditemukan juga adanya ang-
gota keluarga PNS/TNI/
Palri sebanyak 1.219 siswa,
memiliki mobil sebanyak
21.462 siswa.

Selain itu, memiliki Nilai
Jual Objek Pajak (NJOP) di
atas Rp 1 miliar sebanyak
1.244 siswa, anak keluarga
mampu sebanyak 16.371
siswa, meninggal dunia
sebanyak 406 siswa, dan
pindah ke luar DKI Jakarta
sebanyak 11.867 siswa.

"Tidak padan dengan
data Kementerian Dalam
Negeri sebanyak 862 siswa,
dan tidak dilakukan musy-
awarah kelurahan (muskel)
sebanyak 6 siswa," ujar
Purwosusilo.

Di luar DTKS per Febru-
ari dan November 2022 di
atas, masih ada penerima
KJP Plus lanjutan (eksist-
ing) tahun 2022 yang belum
terdaftar dalam DTKS, yakni
sebanyak 108.018 siswa.

Data tersebut, jelas Pur-
wosusilo, perlu dilakukan
uji kelayakan dan verifikasi
ulang untuk memastikan
ketepatan sasaran penerima
manfaat bansos KJP Plus.

Hasilnya, sebanyak
20.198 tidak layak, karena
adanya alamattidak ditemu-
kan sebanyak 6.484 siswa,
anggota keluarga PNS/TNI/
Polri sebanyak 659 siswa,
memiliki mobil sebanyak
1.721 siswa, memiliki NJOP
di atas Rp1 miliar sebanyak
85 siswa, dan dinilai tidak

miskin oleh masyarakat
setempat sebanyak 2.174
siswa.

Kemudian ditemukan
adanya sumber air minum
menggunakan kemasan
bermerek 22 siswa, me-
ninggal dunia sebanyak 27
siswa, pindah (tidak diketa-
hui alamatnya) 7.005 siswa,
pindah ke luar DKI Jakarta
1.675 siswa, dan lain-lain
346 siswa,

Sedangkan, sum-
ber data penerima KJMU
Tahap | Tahun 2023 yakni
DTKS per Februari 2022 dit-
ambah per November 2022
dan per Januari 2023 yang
sudah disahkan sebanyak
15.883 usia 18-30 tahun.
Data tersebut juga dilakukan
uji kelayakan dan verifikasi
ulang.

Hasilnya, sebanyak
2.337 tidak layak, karena
alamat tidak ditemukan se-
banyak 450 siswa, anggota
keluarga PNS/TNI/Polri se-
banyak 59 siswa, kategori
mampu 657 siswa, memiliki
mobil 607 siswa, memiliki
NJOP di atas Rp 1 miliar se-
banyak 65 siswa, meninggal
dunia sebanyak 3 siswa, pin-
dah ke luar DKI Jakarta 386
siswa, NIK tidak ditemukan
di Dinas Dukcapil 109 siswa,
dan lain-lain 6 siswa.

Sementaraitu, penerima
KJMU lanjutan (eksisting) ta-
hun 2022 yang belum terdaf-
tar dalam DTKS sebanyak
1.032 siswa juga dilakukan
uji kelayakan dan verifikasi
ulang. Hasilnya, sebanyak
226 siswa tidak layak.

"Untuk menjamin kete-

patan sasaran penerima
manfaat KJP Plus dan
KIMU, maka yang ditetap-
kan menjadi penerima KJP
Plus dan KIJMU Tahap |
Tahun 2023 dengan Kepu-
tusan Gubernur adalah
peserta didik/mahasiswa
yang terdaftar dalam DTKS
Layak," ujar Purwosusilo.

Dapat Cek Status
Penerima KJP

Lebih lanjut, Purwosusilo
menjelaskan warga DKI
Jakarta dapat mengecek
status DTKS Layak sebagai
penerima KJP Plus atau
KJMU, dapat melihatnya
melalui laman https://kjp.
jakarta.go.id/. pada menu
"periksa status KJP" atau
"periksa status KJMU".

Warga DKI Jakarta bisa
mengetahui melalui NIK mi-
liknya untuk status diterima
atau ditolak. Pada status
ditolak juga tertulis dengan
jelas alasan mengapa di-
tolak.

Melalui laman dan ap-
likasi tersebut, warga Ja-
karta juga bisa mengirimkan
saran ataupun pengaduan
terkait hal ini. Aduan dari
warga pun akan segera
ditindaklanjuti.

Jumlah penerima KJP
Plus Tahap | Tahun 2023
yakni 674.599 siswa. Di-
kutip dari akun resmi Ins-
tagram UPT P40P Disdik
DKl Jakarta @upt.p4op,
siswa pencrima KJP akan
mendapat;

Uang KJP Plus SD/MI;
biaya rutin: Rp 135.000,
biaya berkala: Rp 115.000,
tambahan SPP untuk swas-

ta: Rp 130.000/per bulan.
Jumlah penerima Tahap
| 2023 Oktober: 313.154
siswa Uang KJP Plus SMP/
MTs; biaya rutin; Rp 185.000,
biaya berkala: Rp 115.000.

Tambahan SPP untuk
swasta: Rp 170.000/per bu-
lan. Jumlah penerima Tahap
| 2023 Oktober: 186.697
siswa

Uang KJP Plus SMA/
MA; biaya rutin: Rp 235.000,
biaya berkala: Rp 185.000.

Tambahan SPP untuk
swasta: Rp 290.000/per
bulan. Jumlah penerima Ta-
hap | 2023 Oktober: 65.073
siswa

Uang KJP Plus SMK; bi-
aya rutin: Rp 235.000, biaya
berkala: Rp 215.000.

Tambahan SPP untuk
swasta: Rp 240.000/per bu-
lan Jumlah penerima Tahap
| 2023 Oktober: 107.775
siswa

Uang KJP Plus PKBM;
biaya rutin: Rp 185.000,
biaya berkala: Rp 115.000.
Tambahan SPP untuk swas-
ta: - Jumlah penerima Tahap
12023 Oktober: 1.900 siswa

Sementaraitu, Ny. Agus-
tina, orangtua dari penerima
KJP yang anaknya duduk di
kelas 5 SD mengaku sangat
terbantu dengan adanya
KJP Plus dari Pemprov DKI
Jakarta.

“Jumlahnya lumayan
disesuaikan dengan tingka-
tan sekolah, mulai SD,
SMP, hingga SLTA. Terima
kasih untuk Pemprov DKI
Jakarta," ujar ibu rumah
tangga asal Grogol Pet-
amburan, Jakarta Barat ini.
(aldilyo)



